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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak asing lagi bagi kita dan 

tentu pendidikan diperlukan semua orang. Bahkan dapat dikatakan bahwa 

pendidikan dialami oleh semua manusia dari semua golongan. Pasal 39 Ayat 

(2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga professional. 

Kedudukan guru sebagai tenaga professional mempunyai visi terwujudnya 

penyelenggaraan pembelajaraan sesuai dengan prinsip-prinsip 

profesionalita untuk memenuhi hak yang sama bagi warga negara dalam 

memperoleh pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, guru mempunyai 

fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis.1 

Keberhasilan bangsa Indonesia dalam mencerdaskan seluruh 

masyarakatnya ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya adalah sistem 

pendidikan nasional yang ada di Indonesia serta kualitas guru dan yang 

menjadi tulang punggung pelaksanaan pendidikan nasional. Mengingat 

peran guru dan yang sangat strategis dalam upaya mencerdaskan bangsa, 

sudah sewajarnya apabila seorang guru dituntut untuk mempunyai 

kemampuan kerja yang baik, dalam arti guru tersebut mempunyai kinerja 

yang baik. 

                                                             
1 Aprilia Rahmawati dkk, “Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Guru: Narrative Literatur Review”, Journal Of Information Systems And Management, Vol. 02 (Juni 

2023), hlm. 41-48. 
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Peran guru sangat penting dalam mentransformasikan input input 

pendidikan. Tanpa perubahan mindset dan peningkatan kualitas guru dapat 

dipastikan di sekolah tidak akan terjadi perubahan atau peningkatan 

kualitas. Hal ini berarti, pendidikan yang baik dan unggul tetap akan 

bergantung pada mutu guru. Harapan output dan outcome yang berkualitas 

tinggi dapat dihasilkan oleh guru yang berkualitas tinggi pula. Untuk itu, 

upaya peningkatan kualitas dan kinerja guru yang terukur senantiasa 

diupayakan. 

Walaupun guru mempunyai peran yang sangat besar dan strategis 

dalam pembangunan kualitas sumber daya di Indonesia, namun sampai saat 

ini pihak – pihak yang berwenang belum secara maksimal memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 

Kepemimpinan merupakan suatu perilaku para pemimpin dalam 

mengarahkan dan mengendalikan para bawahan untuk mengikuti 

kehendaknya dalam mencapai suatu tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan dan budaya organisasi yang ada di dalam lingkungan yang 

mempengaruhi organisasi berbeda pula, baik lingkungan internal maupun 

eksternal organisasi. Menurut Tirtayasa dalam Rasyid, dkk kepemimpinan 

adalah keterampilan menyakinkan individu atau kelompok dalam 

menggapai keinginan yang sudah ditentukan. Kepemimpinan merupakan 

aktivitas manusia dalam mengatur, mengarahkan, membimbing, dan 

mempengaruhi emosi dan perilaku orang lain.2 

                                                             
2 Rasyid Ridho Harahap, dkk, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Guru”, Ideguru : Jurnal Karya Ilmiah Guru, Vol. 8 (Mei 2023), hlm. 226-231. 
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Melnurut Rivai dan Mulyadi dalam Rasyid kelpelmimpinan juga 

diyakini melmpelngaruhi selrta melngarahkan aktivitas anggota tim yang 

belrhubungan atas tugas selrta tanggung jawab. Belbelrapa keltelrkaitannya 

yaitu : 1) didalam organisasi kelpelmimpinan mellibatkan orang lain dalam 

kelpelmimpinan, 2) pimpinan melnyelrtakan distribusi kuasa yang selimbang 

antara anggota kellompok delngan pimpinan, 3) melmakai kelkuasaan belrbelda 

dalam melmpelngaruhi pelrilaku pelngikut delngan meltodel yang ditelrapkan.3 

Melnurut Robbins dan Coultelr budaya didalam organisasi disajikan 

selbagai prinsip, tradisi, nilai selrta meltodel kelrja yang dimiliki selsama 

anggota organisasi yang melmelngaruhi bagaimana melrelka belrtindak. Di 

selbagian belsar organisasi, nilai-nilai maupun praktik belrsama sudah 

belrtumbuh dari masa kel masa selrta selbelnarnya sangat melmpelngaruhi cara 

organisasi dijalankan.4 

Fungsi budaya organisasi telrdiri dari adaptif elkstelrnal dan 

telrintelgrasi intelrnal. Fungsi adaptif elkstelrnal belrkaitan delngan pelncapaian 

tujuan dan belrurusan delngan orang asing, dan masalahnya belrkaitan delngan 

tugas, meltodel yang dipakai untuk melncapainya. Adapun intelgrasi intelrnal, 

belrhubungan delngan melnciptakan sara hidup selrta belkelrja sama.5 

Kinelrja guru adalah hasil pelnilaian telrhadap prosels dan hasil kelrja 

yang dicapai guru dalam mellaksanakan tugasnya. (Pelrmelndiknas Nomor 35 

Tahun 2010). Kelwajiban guru dalam pelmbellajaran/pelmbimbingan 

melliputi: 1) melrelncanakan pelmbellajaran/ pelmbimbingan; 2) mellaksanakan 

                                                             
3 Ibid, hlm. 227 
4 Ibid, hlm. 228 
5 Ibid, hlm. 228 
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pelmbellajaran/ pelmbimbingan yang belrmutu; 3) melnilai dan melngelvaluasi 

hasil pelmbellajaran/ pelmbimbingan; 4) mellaksanakan pelrbaikan dan 

pelngayaan; 5) mellaksanakan pelngelmbangan kelprofelsian belrkellanjutan 

selsuai delngan kelbutuhannya. 

Lelmbaga pelndidikan yang melmiliki kine lrja baik pelrlu melmelnuhi 

tiga komponeln pokok, pelrtama, kelpelmimpinan kelpala selkolah delngan 

selgala kelunggulan pola pikir, sikap, gaya dan pelrilakunya, mampu 

melngajak atau melnyakinkan selluruh pelgawai melliputi guru dan pelgawai 

dibawahnya seldelmikian rupa, supaya melrelka mamu melmbelrikan kontribusi 

bagi telrcapainya tujuan selkolah delngan kelmampuan maksimal melrelka. 

Keldua, keldisiplinan se lbagai faktor yang dapat melmpelngaruhi kinelrja guru, 

jika banyak guru yang mellanggar disiplin selpelrti datang telrlambat, selring 

belrhalangan karelna urusan pribadi maupun kelluarga, maka itu dapat 

melnurunkan kinelrja kelrja telrselbut. Keltiga, budaya organisasi yang 

melrupakan nilai-nilai (valuels) dan kelyakinan (bellielvels) yang dianut dan 

melnjadi peldoman, diselpakati selrta dilaksanakan belrsama selmua anggota 

organisasi telrutama para guru selbagai komponeln utama organisasi atau 

institusi pelndidikan. Nilai-nilai selpelrti keljujuran, tanggung jawab, kelrja 

kelras, disiplin, loyalitas, melrupakan unsur-unsur yang harus telrdapat dalam 

budaya organisasi. Kine lrja guru di selkolah akan melnjadi optimal, bila 

didukung olelh kelpelmimpinan kelpala selkolah yang baik yaitu delngan 

melmbelrikan pelngawasan dan mampu melngelndalikan selrta melnyellaraskan 

sumbelr daya pelndidikan selhingga tingkat kinelrja guru melningkat. Kinelrja 

guru akan lelbih belrmakna bila dilandasi kelsadaran adanya kelkurangan yang 
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ada pada dirinya dan belrupaya melngatasi kelkurangan telrselbut delngan 

melningkatkan kompeltelnsinya selbagai upaya melnjadi lelbih baik. 

Surveli yang dilakukan olelh pelnelliti di MTs Nelgelri 3 Mojokelrto 

dikeltahui bahwa kinelrja guru dipelngaruhi belbelrapa faktor diantaranya 

kelpelmimpinan kelpala selkolah dan budaya organisasi. Budaya organisasi 

yang baik bellum selcara optimal ada di MTs Nelgelri 3 Mojokelrto masih 

relndah karelna masih dijumpai guru datang telrlambat dan melnunda masuk 

kellas delngan belrbagai alasan. Hal ini melrupakan indikasi pelrlunya 

pelningkatan kinelrja guru. 

Belrkaitan delngan pelntingnya upaya pelningkatan kinelrja guru di 

MTs Nelgelri 3 Kabupateln Mojokelrto, maka pelnelliti mellakukan pelnellitian 

delngan judul : 

“PE lNGARUH KE lPE lMIMPINAN KE lPALA SE lKOLAH DAN BUDAYA 

ORGANISASI TElRHADAP KINE lRJA GURU DI MTsN 3 

MOJOKE lRTO“. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah belrdasarkan uraian latar bellakang di atas, maka 

pelnelliti me lngangkat rumusan masalah selbagai belrikut: 

1. Selbelrapa belsar pelngaruh kelpelmimpinan kelpala selkolah telrhadap kinelrja 

guru di MTsN 3 mojokelrto? 

2. Selbelrapa belsar pelngaruh budaya organisasi telrhadap kinelrja guru di 

MTsN 3 Mojokelrto? 

3. Selbelrapa belsar pelngaruh kelpelmimpinan kelpala selkolah dan budaya 

organisasi telrhadap kinelrja guru di MTsN 3 Mojokelrto? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melnguji selbelrapa belrpelngaruh kelpelmimpinan kelpala selkolah 

telrhadap kinelrja guru di MTsN 3 Mojokelrto 

2. Untuk melnguji selbelrapa belrpelngaruh budaya organisasi telrhadap kinelrja 

guru di MTsN 3 Mojokelrto. 

3. Untuk melnguji selbelrapa belrpelngaruh kelpelmimpinan kelpala selkolah dan 

budaya organisasi telrhadap kinelrja guru di MTsN 3 Mojokelrto. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang  diharapkan dari pellaksanaan pelnellitian ini adalah : 

1. Bagi  MTsN 3 Mojokelrto 

Hasil telmuan dalam pelnellitian ini dapat melnjadi bahan pelrtimbangan 

bagi seltiap kelpala selkolah dalam melningkatkan kinelrja guru dan 

karyawan dalam rangka untuk melningkatkan mutu pelndidikan.  

2. Bagi Pelnelliti 

Dalam pelnellitian ini pelnulis dapat melnambah ilmu pelngeltahuan dan 

mampu melnelrapkan telori – telori yang dipelrolelh dipelrkuliahan keldalam 

praktelk kelhidupan selcara nyata, selhingga dapat melningkatkan wawasan 

selrta pola belrfikir yang baik selbagai belkal untuk telrjun dalam 

masyarakat. 

3. Bagi Dunia Akadelmik 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah bahan bacaan di 

pelrpustakaan, selhingga dapat melmpelrkaya ilmu pelngeltahuan selcara 

umum, khususnya di bidang manajelmeln sumbelr daya manusia selrta 
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dapat dijadikan bahan relfelrelnsi bagi mahasiswa yang akan melngadakan 

pelnellitian lelbih lanjut di bidang manajelmeln sumbelr daya manusia. 

4. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Hasil pelnellitian ini diharapkan bisa belrmanfaat bagi pelnelliti  sellanjutnya 

yang akan  melnelliti telntang hal yang sama delngan pelnelliti dan bisa 

digunakan selbagai relfelrelnsi untuk melngelrjakan pelnellitiannya. 

E. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu belrtujuan untuk melndapatkan bahan pelrbandingan 

dan acuan. Sellain itu, untuk melnghindari anggapan kelsamaan delngan 

pelnellitian ini. Maka dalam kajian ini pelnelliti melncantumkan hasil-hasil 

pelnellitian telrdahulu selbagai belrikut : 

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh Ani Maryani (2020) delngan judul 

“Pelngaruh Kelpelmimpinan Kelpala Selkolah dan Budaya Organisasi 

Selkolah telrhadap Kinelrja Guru”, hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa 

ada pelngaruh antara gaya ke lpelmimpinan kelpala selkolah telrhadap kinelrja 

guru, ada pelngaruh budaya organisasi se lkolah telrhadap kinelrja guru selrta 

selcara belrsama-sama telrdapat pelngaruh antara ke lpelmimpinan kelpala 

selkolah dan budaya organisasi te lrhadap kinelrja guru. 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakukan Ani Maryani delngan 

pelnellitian ini yakni pada variabell pelnellitian, ingin me lngeltahui pelngaruh 

kelpelmimpinan kelpala selkolah dan budaya organisasi te lrhadap kinelrja 

guru. Pelrsamaan lainnya telrkait delngan uji coba instrume ln sama-sama 

melnggunakan uji validitas dan re llabilitas. 
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Pelrbeldaan pelnelitian yang dilakukan ole lh Ani Maryani de lngan 

pelnellitian ini yakni pada telmpat pelnellitian, pelnellitian olelh Ani Maryani 

dilaksanakan di TK Ne lgelri pada wilayah Kabupateln Hilir seldangkan 

pada pelnellitian ini hanya 1 se lkolah yakni MTsN 3 Mojoke lrto. 

2. Pelnellitian yang dilakukan ole lh Bachtiar Arifudin Huselin (2019) delngan 

judul “Pelngaruh Kelpelmimpinan Kelpala Selkolah telrhadap Kinelrja Guru 

pada SMA Adzikia Islam School”, hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa 

kelpelmimpinan kelpala selkolah pada SMA Adzikia Islam School sudah 

dinilai baik. Bachtiar Arifudin Huse lin me lnyimpulkan bahwa te lrdapat 

pelngaruh positif dan signifikan ke lpelmimpinan kelpala selkolah dan 

kinelrja guru pada SMA Adzikia Islam School. 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakukan ole lh Bachtiar Arifudin Huse lin 

delngan pelnellitian ini yakni pada salah satu variabe ll pelnellitian ingin 

melngeltahui pelngaruh kelpelmimpinan kelpala selkolah te lrhadap kinelrja 

guru. 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan yang dilakukan ole lh Bachtiar 

Arifudin Huselin adalah pada analisis data se lbab variabell yang ditelliti 2 

variabell saja, variabe ll X delngan variabell Y maka melnggunakan uji 

relgrelsi linelar seldelrhana saja seldangkan pelnellitian ini melnggunakan 

relgrelsi linelar sederhana dan regresi linear belrganda. 

3.  Pelnellitian yang dilakukan olelh  Indah Utami (2021) delngan judul 

“Pelngaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah telrhadap Kinelrja Guru di 

SMPN 5 Palopo”, hasil pelnellitian melnunjukkan kategori sangat baik 

dengan persentase sebesar 94%. Sedangkan kinerja guru termasuk dalam 
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kategori sangat baik dengan persentase 100%. Selain itu Thitung diperoleh 

sebesar 6,983 > Ttabel 2,719. Dan nilai sig. Kepemimpinn kepala sekolah 

0,000 < 0,05, artinya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh sangat 

baik terhadap kinerja guru. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan Indah dengan 

penelitian ini yakni penelitian Indah tidak menggunakan variabel budaya 

organisasi, sedangkan persamaannya sama-sama menggunakan sampel 

jenuh, instrumen menggunakan kuesioner. 

4. Pelnellitian yang dilakukan E lvallin dan Ndoeln Albelrth Supriyanto 

Manurung (2021) de lngan judul “Pe lngaruh Kelpelmimpinan Kelpala 

Selkolah telrhadap Kinelrja Guru SDN di Ke lcamatan Balaraja”, hasil 

pelnellitian melnunjukkan telrdapat pelngaruh positif dan signifikan 

kelpelmimpinan kelpala selkolah telrhadap kinelrja guru SDN di Ke lcamatan 

Balaraja. Disamping itu, telrkait delngan kondisi ke lpelmimpinan kelpala 

selkolah dan kine lrja guru kelduanya belrada dikatelgori seldang. 

Persamaan penelitian ini yakni sama – sama menggunakan analisis 

regresi sederhana, sedangkan perbedaan penelitian ini yakni penelitian 

yang dilakukan oleh Evallin tidak menggunakan variabel budaya 

organisasi, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel budaya 

organisasi, menggunakan analisis regresi sederhana saja, sedangkan 

penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dan berganda.  
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